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Abstract 
This study aims to analyze the impact of video quality and technology availability on student 
motivation and perceived understanding of course material in higher education. Employing a 
quantitative approach with SEM-PLS analysis, the research involved 96 students who had utilized 
instructional videos. Instrument validation results demonstrated good reliability and validity. 
Findings indicated that technology quality significantly and positively influences both video quality 
and student learning motivation. Additionally, video quality has a significant positive impact on 
both motivation and perceived understanding. The implications of this study underscore the 
importance of video quality and technology in enhancing the learning experience for students in 
higher education. The results also serve as a foundation for the development of improved 
educational technology. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas video pembelajaran dan 
ketersediaan teknologi terhadap motivasi dan pemahaman materi yang dirasakan mahasiswa di 
perguruan tinggi. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis SEM-PLS, penelitian ini 
melibatkan 96 mahasiswa yang pernah menggunakan video pembelajaran. Hasil validasi instrumen 
menunjukkan reliabilitas dan validitas yang baik. Temuan menunjukkan bahwa kualitas teknologi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas video dan motivasi belajar mahasiswa, sedangkan 
kualitas video berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi dan pemahaman materi. Implikasi 
penelitian ini mendukung pentingnya kualitas video dan teknologi dalam meningkatkan 
pengalaman belajar mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Hasilnya juga dapat menjadi dasar 
bagi pengembangan teknologi pendidikan yang lebih baik. 
 
Kata Kunci: kualitas video, kualitas teknologi, motivasi belajar, pemahaman yang dirasakan, SEM-

PLS. 
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Introduction  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam proses belajar 
mengajar, terlebih di perguruan tinggi. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pendidikan adalah 
penggunaan video sebagai media pembelajaran. Video pembelajaran menjadi salah satu media 
penyampaian materi ajar yang diminati mahasiswa ketika belajar mandiri dan mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran mahasiswa (Noetel et al., 2021). Video pembelajaran memiliki keunggulan dalam 
menyampaikan materi ajar dengan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk mengatur kecepatan pemutaran, 
mengulang bagian tertentu yang belum dipahami, dan juga bisa diakses kapan pun dan di mana pun. 
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Sebagaimana dijelaskan oleh Mayer (2002), secara umum kualitas video mencakup dua aspek utama, 
yaitu kualitas gambar dan kualitas suara. Kualitas gambar berkaitan dengan sejauh mana gambar dalam 
video dapat ditampilkan dengan jelas dan detail yang meliputi resolusi gambar, tata letak, pencahayaan, 
dan kualitas warna. Sementara itu, kualitas suara berkaitan dengan sejauh mana suara dalam video dapat 
didengar dengan jelas dan tanpa gangguan yang antara lain meliputi volume suara, kejernihan suara, nada 
narasi, dan kualitas audio secara keseluruhan.  

Akan tetapi, kualitas video ini tidak hanya ditentukan oleh video itu sendiri, tetapi juga oleh kualitas 
teknologi yang dimiliki oleh mahasiswa. Teknologi yang dimaksud mencakup kualitas jaringan internet dan 
perangkat yang digunakan oleh mahasiswa (Moina-Rivera et al., 2023). Kualitas jaringan internet 
berpengaruh pada kecepatan pengunduhan dan penampilan video. Jaringan internet yang lambat atau tidak 
stabil dapat menyebabkan video tersendat-sendat atau bahkan tidak dapat diputar sama sekali. Sementara 
itu, kualitas perangkat, seperti komputer atau smartphone, juga berpengaruh. Perangkat dengan spesifikasi 
rendah mungkin tidak dapat memutar video dengan kualitas tinggi dengan lancar, atau mungkin tidak 
mendukung format video tertentu. 

Kualitas video juga berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar dan kepuasan belajar (Lassance et 
al., 2022; Remião et al., 2022; Zhang et al., 2006). Kualitas gambar dan suara yang baik dalam video 
pembelajaran dapat membantu mahasiswa untuk lebih fokus pada materi yang disampaikan. Gambar yang 
jelas dan suara yang terdengar dengan baik dapat mengurangi distraksi dan memudahkan mahasiswa 
untuk mengikuti alur materi. Selain itu, struktur penyajian materi yang baik dalam video juga penting. 
Penyajian materi yang terstruktur dengan baik dapat membantu mahasiswa untuk mengikuti alur 
pembelajaran dan memahami konsep-konsep yang disampaikan dengan lebih mudah.  Hal ini pada 
akhirnya dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi dan berkontribusi terhadap hasil 
belajar yang lebih baik. 

Pemahaman atas materi yang diperoleh dari video juga dipengaruhi oleh motivasi belajar mahasiswa 
(Islam et al., 2020; Kuhlmann et al., 2023). Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai dorongan internal 
atau eksternal yang mendorong mahasiswa untuk belajar dan mencapai tujuan belajar mereka (Lin et al., 
2003). Motivasi belajar dapat mempengaruhi sejauh mana mahasiswa memperhatikan, memproses, dan 
memahami informasi yang disampaikan dalam video pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi cenderung lebih fokus dan berusaha keras untuk memahami materi yang disampaikan. 
Mahasiswa yang termotivasi untuk belajar memiliki keinginan untuk menonton video secara keseluruhan, 
mencatat poin-poin penting, dan bahkan menonton ulang bagian-bagian yang mereka anggap sulit. 
Sebaliknya, mahasiswa dengan motivasi belajar yang rendah mungkin tidak memperhatikan video dengan 
seksama, atau bahkan memilih untuk melewati atau tidak menonton video sama sekali. Akibatnya, 
pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan dalam video menjadi terbatas. 

 
Pembelajaran menggunakan video telah menjadi metode yang umum di Indonesia. Namun, penelitian 

mengenai pengaruh kualitas video pembelajaran terhadap motivasi dan pemahaman mahasiswa masih 
jarang ditemukan, terutama di tingkat perguruan tinggi.  (Ribawati, 2015; Vuspa, 2017; Nurwahidah et al., 
2021; Pebriani, 2017; Kurniawan & Trisharsiwi, 2016; Angreini et al., 2020; Suryansah & Suwarjo, 2016). 
Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan, penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada tingkat 
sekolah dasar dan menengah, menunjukkan bahwa penggunaan media video dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa (Angreini et al., 2020; Kurniawan & Trisharsiwi, 2016; Nurwahidah et al., 2021; 
Pebriani, 2017; Ribawati, 2015; Suryansah & Suwarjo, 2016; Vuspa, 2017). Namun, penulis kesulitan 
menemukan studi yang membahas pengaruh kualitas video pembelajaran terhadap motivasi dan 
pemahaman materi yang dirasakan mahasiswa, khususnya di tingkat perguruan tinggi. Selain itu, belum 
ada literatur yang membahas pengaruh ketersediaan teknologi terhadap kualitas video pembelajaran dan 
motivasi belajar mahasiswa. 

 
Adanya gap pada literatur tersebut kemudian menjadi sorotan pada penelitian ini.  Pertanyaan yang 

diajukan penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh kualitas video dan ketersediaan teknologi terhadap 
motivasi dan pemahaman materi yang dirasakan mahasiswa? 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis membangun hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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• H1: Kualitas teknologi (TECH) berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas video (VIDQ) 
pembelajaran mahasiswa 

• H2: Kualitas teknologi (TECH) berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi (MOTV) belajar 
mahasiswa 

• H3: Kualitas video (VIDQ) berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi (MOTV) belajar 
mahasiswa 

• H4: Kualitas video (VIDQ) berpengaruh signifikan positif terhadap pemahaman (UNDS) materi 
yang dirasakan mahasiswa 

• H5: Motivasi (MOTV) belajar berpengaruh signifikan positif terhadap pemahaman (UNDS) materi 
yang dirasakan mahasiswa 

 
Temuan dari penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan untuk memahami pentingnya 

kualitas video dan ketersediaan teknologi dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman materi 
mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian serupa atau lebih lanjut tentang topik ini. Terakhir, penelitian ini dapat menjadi dasar 
bagi pengembangan teknologi dan infrastruktur pendidikan yang lebih baik, khususnya dalam konteks 
pembelajaran daring dan penggunaan media video sebagai alat pembelajaran. 
 

Method 

Penelitian ini didesain dengan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik data menggunakan SEM-
PLS. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi yang pernah belajar menggunakan 
video pembelajaran, baik yang disediakan oleh dosen, maupun yang tersedia di media sosial. Berdasarkan 
panduan untuk menentukan jumlah minimum sampel dengan menggunakan SEM-PLS, diketahui jumlah 
maksimum panah yang menuju variabel konstruk pada penelitian ini sebanyak dua panah. Dengan nilai 
signifikansi 5% dan nilai R2 minimum 0.10, maka jumlah sampel minimum untuk penelitian ini adalah 90 
sampel (Hair et al., 2017). 

 
Instrumen pada penelitian ini adalah kuesioner yang disebar secara daring. Validitas indikator pada 

instrumen diukur menggunakan AVE, outer loading, dan cross loading. Indikator AVE besar dari 0.5 dan nilai 
outer loading di atas 0.7 dianggap valid (Hair et al., 2017). Selain itu, nilai cross loading indikator pada 
konstruknya harus lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya. Reliabilitas instrumen diukur 
menggunakan HTMT, Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. Nilai HTMT maksimum 0.9, CR di 
atas 0.7, dan Cronbach’s Alpha di atas 0.7 menunjukkan bahwa instrumen reliabel (Hair et al., 2017). 

 
Evaluasi model struktural pada penelitian ini meliputi kofeisien jalur (path coefficient), pemeriksaan R2, 

efek tidak langsung total (total indirect effect), dan efek total (total effect). Selain itu, hipotesis diuji 
menggunakan bootstrapping untuk mendapatkan nilai statistik T dan nilai P. Hasil analisis kemudian 
diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Interpretasi melibatkan 
peninjauan signifikansi hubungan antara konstruk dalam model. 
 

Results and Discussion 

Pada penelitian ini diperoleh data dari 96 responden mahasiswa. Responden wanita sebanyak 69.5% 
dan 30.05% adalah responden pria. Sebagian besar (66.4%) responden sedang menjalani perkuliahan di 
semester 3,  21.4% responden di semester 1, 10% di semester 7, dan 2.1% di semester 5. 

 Uji outer loading item pertanyaan di instrumen penelitian menunjukkan semua item memiliki nilai di 
atas 0.7. Nilai cross loading item pertanyaan pada konstruknya lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk 
lainnya. Hasil uji Cronbach’s Alpha, AVE, Composite Reliability (CR), dan HTMT disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Cronbach’s Alpha, AVE, Composite Reliability (CR), dan HTMT 

Variabel Jumlah 
Item 

Cronbach’s 
Alpha 

AVE CR 

MOTV 4 0.893 0.629 0.872 
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TECH 4 0.89 0.66 0.885 

VIDQ 5 0.862 0.597 0.88 
UNDS 4 0.931 0.672 0.89 
 HTMT 
TECH < -- > VIDQ 0.3777 
TECH < -- > MOTV 0.5996 
VIDQ < -- > MOTV 0.5262 
TECH < -- > UNDS 0.5785 
MOTV < -- > UNDS 0.6186 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, semua variabel dalam penelitian ini menunjukkan reliabilitas yang baik, 

dengan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR) di atas 0.7. Variabel MOTV, TECH, VIDQ, dan 
UNDS memiliki Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0.893, 0.89, 0.862, dan 0.931. Nilai Average 
Variance Extracted (AVE) untuk keempat variabel tersebut juga di atas 0.5, menunjukkan validitas 
konvergen yang baik. Dalam hal validitas diskriminan, nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) antar 
variabel semuanya di bawah 0.85, menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki keunikan yang 
membedakannya dari variabel lainnya. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini 
valid dan reliabel. 
 

Evaluasi model struktural meliputi evaluasi koefisien jalur, koefisien korelasi (R2), total indirect effect, 
specific indirect effect, dan total effect. Hasil evaluasi koefisien jalur dan koefisien korelasi ditampilkan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Evaluasi Model Struktural 

 Koefisien Jalur Koeff. Korelasi (R2) 
Sampel Stat. T Sig. 

TECH < -- > VIDQ 0.424 5.119 0.000 0.111 
TECH < -- > MOTV 0.391 4.823 0.000 0.284 
VIDQ < -- > MOTV 0.345 3.967 0.000 0.205 
VIDQ < -- > UNDS 0.39 3.677 0.000 0.216 
MOTV < -- > UNDS 0.346 3.279 0.001 0.317 
TECH & VIDQ --> MOTV 0.369 
VIDQ & MOTV--> UNDS 0.372 

 
Kualitas teknologi (TECH) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kualitas video (VIDQ) 

pembelajaran mahasiswa dengan koefisien jalur 0.424 dan nilai p < 0. 000. R2 sebesar 0.111 menunjukkan 
bahwa sekitar 11.1% variasi dalam kualitas video dapat dijelaskan oleh kualitas teknologi. Kualitas 
teknologi (TECH) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap motivasi belajar mahasiswa (MOTV) 
dengan koefisien jalur 0.391 dan nilai p < 0.000. R2 sebesar 0.284 menunjukkan bahwa sekitar 28.4% 
variasi dalam motivasi belajar dapat dijelaskan oleh kualitas teknologi. Kualitas video (VIDQ) memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap motivasi (MOTV) belajar mahasiswa dengan koefisien jalur 0.345 dan 
nilai p < 0.000. R2 sebesar 0.205 menunjukkan bahwa sekitar 20.5% variasi dalam motivasi belajar dapat 
dijelaskan oleh kualitas video. Kualitas video (VIDQ) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 
pemahaman materi yang dirasakan mahasiswa (UNDS) dengan koefisien jalur 0.39 dan nilai p < 0.001. R2 
sebesar 0.216 menunjukkan bahwa sekitar 21.6% variasi dalam pemahaman materi dapat dijelaskan oleh 
kualitas video. Motivasi belajar (MOTV) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap pemahaman materi 
yang dirasakan mahasiswa (UNDS) dengan koefisien jalur 0.346 dan nilai p = 0.001. R2 sebesar 0.317 
menunjukkan bahwa sekitar 31.7% variasi dalam pemahaman materi dapat dijelaskan oleh motivasi 
belajar. 

 
Koefisien korelasi antara kualitas teknologi (TECH) dan kualitas video (VIDQ) terhadap motivasi belajar 

(MOTV) adalah 0.369 menunjukkan bahwa 36.9% variasi dalam motivasi belajar dapat dijelaskan oleh 
kualitas teknologi dan kualitas video.  Koefisien korelasi antara kualitas video (VIDQ)  dan motivasi belajar 
(MOTV) terhadap pemahaman materi yang dirasakan mahasiswa (UNDS) adalah 0.372 menunjukkan 
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bahwa 37.2% variasi dalam pemahaman materi yang dirasakan mahasiswa dapat dijelaskan oleh kualitas 
video dan motivasi belajar.  
 
Hasil analisis efek tidak langsung total (Total Indirect Effect), efek tidak langsung spesifik (Specific Indirect 
Effect), dan efek total (Total Effect) ditampilkan pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5. 

Tabel 3. Total Indirect Effects 

  Original sample (O) Nilai Stat. T Sig. 

TECH -> MOTV 0.146 2.707 0.003 

TECH > UNDS 0.351 5.169 0.000 

VIDQ > UNDS 0.119 2.549 0.005 

 
 

Dalam analisis efek tidak langsung total (Total Indirect Effect), temuan menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung yang signifikan dari kualitas teknologi (TECH) terhadap motivasi belajar (MOTV) 
dengan nilai sebesar 0.146. Hal ini diperkuat oleh nilai statistik T sebesar 2.707 dan nilai p sebesar 0.003, 
menunjukkan bahwa hubungan ini memiliki keberartian statistik yang kuat. Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas teknologi (TECH) juga memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan 
terhadap pemahaman materi yang dirasakan (UNDS) dengan nilai sebesar 0.351. Nilai t statistik yang tinggi 
sebesar 5.169 dan nilai p yang mendekati nol (0) menunjukkan bahwa efek tidak langsung ini memiliki 
keberartian yang sangat kuat secara statistik. Selanjutnya, variabel kualitas video (VIDQ) juga terbukti 
memiliki efek tidak langsung yang signifikan terhadap pemahaman materi yang dirasakan (UNDS) dengan 
nilai sebesar 0.119. Nilai t statistik sebesar 2.549 dan nilai p sebesar 0.005 menegaskan bahwa hubungan 
ini memiliki keberartian statistik yang signifikan. 

Tabel 4. Specific Indirect Effects 

  Original sample (O) Nilai Stat. T Sig. 

TECH -> MOTV -> UNDS 0.135 2.411 0.008 

TECH -> VIDQ -> UNDS 0.165 2.644 0.004 

VIDQ -> MOTV ->  UNDS 0.119 2.549 0.005 

TECH -> VIDQ -> MOTV 0.146 2.707 0.003 

TECH -> VIDQ -> MOTV -> UNDS 0.051 2.078 0.019 

 
Tabel 5 menyajikan efek tidak langsung spesifik dari variabel kualitas teknologi (TECH), kualitas video 

(VIDQ), dan motivasi belajar (MOTV) terhadap pemahaman materi yang dirasakan (UNDS). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa jalur TECH -> MOTV -> UNDS memiliki efek tidak langsung sebesar 0.135, dengan nilai 
statistik T sebesar 2.411 dan signifikansi sebesar 0.008. Begitu pula dengan jalur TECH -> VIDQ -> UNDS, 
yang menunjukkan efek tidak langsung sebesar 0.165, dengan nilai statistik T sebesar 2.644 dan signifikansi 
sebesar 0.004. Jalur VIDQ -> MOTV -> UNDS memiliki efek tidak langsung sebesar 0.119, dengan nilai 
statistik T sebesar 2.549 dan signifikansi sebesar 0.005. Selanjutnya, jalur TECH -> VIDQ -> MOTV dan TECH 
-> VIDQ -> MOTV -> UNDS juga menunjukkan efek tidak langsung yang signifikan dengan nilai statistik T 
dan signifikansi yang relevan. 

Tabel 5. Total Effects 

  Original sample (O) Nilai Stat. T Sig. 

TECH -> VIDQ 0.424 5.119 0.000 

TECH -> MOTV 0.537 7.17 0.000 
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TECH -> UNDS 0.351 5.169 0.000 

VIDQ -> MOTV 0.345 3.967 0.000 

VIDQ -> UNDS 0.509 6.076 0.000 

MOTV -> UNDS 0.346 3.279 0.001 

 
Tabel 6 merangkum total efek dari setiap jalur dalam model penelitian. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa jalur TECH -> MOTV memiliki total efek sebesar 0.537, dengan nilai statistik T sebesar 7.17 dan 
signifikansi sebesar 0.000. Begitu pula dengan jalur TECH -> VIDQ dan TECH -> UNDS, keduanya 
menunjukkan total efek yang signifikan dengan nilai statistik T dan signifikansi yang relevan. Selanjutnya, 
jalur VIDQ -> MOTV, VIDQ -> UNDS, dan MOTV -> UNDS juga memiliki total efek yang signifikan dalam 
memahami hubungan antar variabel dalam model penelitian ini. 

 
Hasil analisis statistik penelitian ini mengungkap bahwa kualitas teknologi memiliki pengaruh signifikan 

dan positif terhadap kualitas video pembelajaran yang diterima dan motivasi belajar mahasiswa. Temuan 
ini sejalan dengan studi Rehman et al. (2015) dan Sidaty et al., (2014), yang menyatakan bahwa kualitas 
perangkat memengaruhi kualitas video,  dan juga Li et al. (2015),Gagić et al. (2019), dan Jadric et al. (2010) 
yang menemukan bahwa bahwa penggunaan perangkat teknologi yang berkualitas dan kualitas internet 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Analisis korelasi juga 
menunjukkan hubungan positif antara kualitas teknologi, kualitas video, motivasi belajar, dan pemahaman 
materi. Korelasi antara kualitas teknologi dan kualitas video terhadap motivasi belajar mengindikasikan 
bahwa kombinasi kualitas teknologi dan video dapat menjelaskan variasi signifikan dalam motivasi belajar. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi mahasiswa untuk memiliki akses ke teknologi yang berkualitas baik 
dan akses internet yang baik untuk mendapatkan pengalaman belajar yang positif melalui konten video. 
Selain itu, institusi pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk menyediakan sumber daya teknologi 
dan infrastruktur yang diperlukan oleh siswa. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa dapat 
mengakses video pembelajaran berkualitas tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar 
mereka.  

 
Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa kualitas video pembelajaran dan motivasi mahasiswa 

memengaruhi pemahaman atas materi pelajaran yang dirasakan mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan 

sejumlah studi lainnya. (Rohmah & Setyaningrum, 2022)  menemukan bahwa penggunaan video 
pembelajaran berkualitas tinggi dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, khususnya 
mengenai garis dan sudut. Video edukatif yang dirancang dengan elemen-elemen yang tepat, termasuk 
konten, durasi, bentuk media, penggunaan warna, musik dan ilustrasi, penyaji, penggunaan bahasa, dan 
tugas berbasis video, dapat efektif meningkatkan pemahaman siswa (Susanti et al., 2018). Motivasi belajar 
dapat meningkatkan pemahaman materi yang dirasakan melalui berbagai cara. Pertama, motivasi belajar 
dapat membuat mahasiswa lebih fokus dan terlibat dalam pembelajaran. Kedua, motivasi belajar dapat 
membuat mahasiswa lebih ingin mencari informasi dan sumber daya tambahan. Ketiga, motivasi belajar 
dapat membuat mahasiswa lebih termotivasi untuk memecahkan masalah dan mengerjakan tugas-tugas 
yang menantang.  
 

Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kualitas teknologi, kualitas video, motivasi 
belajar, dan pemahaman materi yang dirasakan mahasiswa memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 
Kualitas teknologi dan kualitas video memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap motivasi 
belajar dan pemahaman materi. Motivasi belajar juga memiliki pengaruh langsung terhadap pemahaman 
materi. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi para pendidik dan pengambil kebijakan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kualitas teknologi dan kualitas video dapat menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman materi mahasiswa. Oleh karena itu, para pendidik dan 
pengambil kebijakan perlu memastikan bahwa mahasiswa memiliki akses ke teknologi dan video yang 
berkualitas untuk mendukung pembelajaran mereka. 
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Berdasarkan temuan penelitian ini, ada sejumlah saran yang dapat diberikan. Pertama, para pendidik 
perlu menggunakan teknologi dan video yang berkualitas dalam pembelajaran mereka. Selain itu, pendidik 
juga perlu mendorong mahasiswa untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi. Di samping itu, para 
pengambil kebijakan perlu menyediakan akses yang memadai bagi mahasiswa untuk mendapatkan 
teknologi dan video yang berkualitas. 
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